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Film “Ngeri-ngeri Sedap” karya Bene Dion Rajagukguk ini sudah banyak diteliti di
kalangan para akademisi. Selain menggambarkan kehidupan budaya Batak dan
bagaimana keluarga tersebut berinteraksi satu sama lain, film ini juga
menggambarkan konflik budaya yang terjadi dalam komunikasi keluarga Batak
tersebut. Hal ini yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian dengan judul
“Representasi Konflik Budaya dalam Komunikasi Keluarga Batak pada Film
Ngeri-ngeri Sedap”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana konflik
budaya dipresentasikan dalam komunikasi keluarga Batak pada film “Ngeri-Ngeri
Sedap”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika John Fiske untuk mengkaji bagaimana konflik budaya direpresentasikan
dalam komunikasi keluarga Batak pada film “Ngeri-Ngeri Sedap”. Analisis
dilakukan pada level realitas, representasi, dan ideologi untuk mengungkap simbol-
simbol konflik budaya dalam komunikasi keluarga Batak, serta nilai-nilai yang
dibangun melalui teks film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film “Ngeri-ngeri
Sedap” merepresentasikan bentuk-bentuk konflik budaya dalam komunikasi
keluarga Batak sebagai benturan nilai antara budaya tradisional dan nilai modern.
Seluruh konflik tersebut direpresentasikan melalui komunikasi verbal dan
nonverbal yang sarat dengan makna budaya.



